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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan berdasar pada hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/ 1987.

Transliterasitersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang belum diserap

ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa

Indonesia adalah sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus Besar Bahasa

Indonesia (KBBI).

A. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B be
< Ta T te
< Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J je
ha (dengan titik di
z Ha H
bawah)
z Kha Kh ka dan ha




Huruf arab Nama Huruf latin Nama
3 Dal D de
3 Zal > zet (dengan titik di atas)
D Ra R er
J Zai Z zet
o Sin S es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
o= Sad s}
bawah)
de (dengan titik di
U= Dad d}
bawah)
te (dengan titik di
b Ta t}
bawah)
zet dengan titik di
L Za z}
bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G ge
s Fa F ef
3 Qaf Q ki
sl Kaf K ka
J Lam L el
2 Mim M em

Vi




Huruf arab Nama Huruf latin Nama

g Nun N en

3 Wau w we

5 Ha H ha

3 hamzah ‘ apostrof

S Ya Y ya

B. Vokal
VOKAL TUNGGAL | VOKAL RANGKAP | VOKAL PANJANG

l=a g =ai l=a
I=i s=au $)=1
i=u d=1

1. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

:\L.A;'éb,‘a:

..

Mar’atun Jamilah

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

il

= fatimah

2. Syaddah (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
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Contoh:

L, =rabbana
20 =al-birr
3. Kata sandang (artikel)

Kata sandang vyang diikuti oleh  “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.

Contoh:

osedll = asy-syamsu

Ja ) =ar-rajulu

suull = as-sayyidah

Kata sandang vyang diikuti oleh  “huruf qamariyah”

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

<&l =al-gamar
&Sl =al-bad’
Il = al-jalal

4. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir Kkata,

huruf hamzah itu ditransliterasikandengan apostrof / < /.

Contoh:
<yl = umirtu
s = syai’un
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ABSTRAK

Rizki Ariyanto, Angga. 2024. Efektivitas Bimbingan Kelompok Berbasis
Islam Dalam Mengurangi Prokrastinasi Akademik Siswa SMA N 1
Sragi. Skripsi, Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, Universitas
Islam Negeri K.H AbdurrahmanWahid. Pekalongan. Pembimbing:
Dr. Esti Zadugisti, M. Si.

Kata kunci : Bimbingan Kelompok, Islami, Prokrastinasi Akademik.

Kebiasaan buruk yang sering dilakukan oleh siswa SMA N 1 Sragi
adalah prokrastinasi akademik. Prokrastinasi yang dilakukan oleh siswa
adalah menunda-nunda baik tugas secara kognitif maupun praktik. Peneliti
mengupayakan bimbingan kelompok berbasis islam untuk mengurangi
prokrastinasi akademik siswa kelas XI SMA N 1 Sragi. Untuk rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkatan prokrastinasi
akademik sebelum dan sesudah diberikan bimbingan kelompok berbasis
islam, serta bagaimana efektivitas bimbingan kelompok berbasis islam
tersebut. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
efektivitas bimbingan kelompok berbasis islam dalam mengurangi
prokrastinasi akademik siswa di SMA N 1 Sragi. Untuk manfaat dari
penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam menambah wawasan
tentang bimbingan kelompok berbasis Islam sebagai upaya pencegahan
perilaku prokrastinasi siswa.

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan
(Field Research). Desain penelitian yang digunakan adalah Quasi
Eksperimental Design dengan bentuk Nonequivalent Control Group
Design. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket
dan dokumentasi. Angket diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan (pretest dan posttest). Teknik analisis data
menggunakan uji t (Independent Sample T Test).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik siswa
kelas XI SMA N 1 Sragi sesudah diberikan perlakuan berupa bimbingan
kelompok berbasis islam terdapat perbedaan skor. Selisih rata-rata pretest
dan posttest kelompok eksperimen adalah 6,7. Sedangkan selisih rata-rata
pretest dan posttest kelompok kontrol adalah 4,07. Sedangkan Hasil uji
hipotesis menggunakan uji t yang dilakukan dengan bantuan Sofware
program komputer SPSS 16 diperoleh nilai Sig. (2- tailed) = 0,000. Karena
nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa
bimbingan kelompok islami efektif diberikan untuk mengurangi
prokrastinasi akademik siswa kelas X1 SMA N 1 Sragi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Prokrastinasi adalah suatu kecenderungan untuk menunda dalam
memulai maupun menyelesaikan kinerja secara keseluruhan untuk melakukan
aktivitas lain yang tidak berguna, sehigga kinerja menjadi terhambat, tidak
pernah menyelesaikan tugas tepat waktu, serta sering terlambat dalam
menghadiri pertemuan-pertemuan. *

Salomon dan Rothblum mengemukakan ada enam area akademik untuk
melihat jenis-jenis tugas yang sering diprokrastinasi oleh pelajar, yaitu tugas
mengarang, belajar menghadapi ujian, membaca, Kkerja administratif,
menghadiri pertemuan, dan kinerja akademik secara keseluruhan.?

Prokastinasi akademik adalah prokastinasi yang sifatnya situasional
yang hanya berkorelasi dengan tugas akademik. Prokrastinasi akademik dapat
didefiniskan sebagai: 1) kecenderungan atau selalu menunda tugas kuliah, 2)
kecenderungan atau selalu mengalami kebimbangan menghadapi tugas kuliah.®

Kebiasaan buruk yang sering dilakukan oleh siswa SMA N 1 Sragi
adalah prokrastinasi akademik. Sekolah yang terletak di Kecamatan Sragi
Kabupaten Pekalongan ini memiliki siswa yang masih melakukan prokrastinasi
baik tugas secara kognitif maupun praktik. Walaupun mereka dibentuk sebuah

kelompok pun masih tetap sama menunda-nunda seolah tugas bukanlah hal

1 M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media,2017) hal 150

2 M. Nur Ghufron & Rini Risnawita s, ......... hal 158

® IK Rahman, H Indra, dan R Kasman, “Perilaku Prokrastinasi Akademik Dan Layanan
Bimbingan Dan Konseling”, Jurnal Tadbir Muwahhid, Vol. 2, No. 2, Oktober 2018, Hal. 111.



yang penting sehingga tidak dikerjakan ataupun hanya di kerjakan oleh 1 orang
saja.

Budaya ini harus segera diminimalisirkan ataupun di hilangkan karena
akan mengganggu jalannya proses pembelajaran siswa di SMA N 1 Sragi.
Selain budaya menunda tugas, siswa di SMA N 1 Sragi juga sering terlambat
dalam pengembalian buku diperpustakaan. Guru BK menjelaskan bahwa
fenomena tersebut merupakan dampak dari siswa yang masih kebingungan
baik dalam pembelajaran maupun dalam peminjaman buku diperpustakaan.

Munculnya perilaku prokrastinasi akademik ini disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain faktor pemikiran-pemikiran yang irasional,
misalnya “besok masih bisa”, “saya bisa mengerjakan hal ini dengan cepat”, di
samping itu adanya keinginan untuk memperoleh kesenangan (reinforcement)
sesaat, yang lebih menarik juga menjadi penyebab munculnya perilaku
prokrastinasi misalnya: memilih jalan-jalan bersama teman-teman di mall atau
menonton film sesuai dengan jadwal yang telah dibuatnya. Hal ini dipengaruhi
oleh motivasi belajar eksternal dan internal yang rendah pada peserta didik.
Penyebab munculnya perilaku ini adalah pengaturan waktu yang buruk dari
peserta didik itu sendiri.

Salah satu solusi yang saat ini dilakukan guru BK ialah dengan
memanggil siswa yang melakukan pelanggaran akademik ke ruang BK
kemudian di berikan pengarahan secara khusus oleh guru. Dari 12 orang siswa
yang dipanggil hasilnya 9 orang siswa atau 75% siswa yang di panggil masih

mengalami kebingungan dalam pelajaran serta jarangnya siswa meminjam



buku di perpustakaan membuat siswa tidak begitu paham terkait sistem
peminjaman buku di perpustakaan. *

Bimbingan kelompok merupakan layanan yang digunakan guru BK
untuk mengatasi Prokrastinasi Akademik. Akan tetapi meskipun siswa sudah
diberikan arahan secara kelompok, namun siswa tersebut kembali mengulangi
perbuatannya yaitu prokrastinasi akademik, hal ini dibuktikan bahwa dari 16
orang siswa kelas X1 yang di panggil dan diberikan bimbingan sebanyak 70%
siswa atau 11 siswa bimbingan masih mengulangi hal tersebut.

Salah satu inovasi cara yang di gunakan guru BK mengatasi perilaku
prokrastinasi ialah dengan Bimbingan kelompok Islami. Bimbingan kelompok
Islami merupakan proses bimbingan kelompok pada umumnya, tetapi dalam
seluruh seginya berlandaskan ajaran Islam. Anggota kelompok dibantu,
dibimbing agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah.
Dengan menyadari eksistensinya sebagai makhluk Allah SWT, berarti yang
bersangkutan dalam hidupnya akan berperilaku yang tidak keluar dari
ketentuan dan petunjuk Allah SWT. Selain itu guru BK juga menggunakan
Konseling kelompok sebagai salah satu cara lain yang digunakan apabila
peserta didik masih saja mengulangi perilaku prokrastinasinya.

Berdasarkan fenomena yang terjadi guru BK menggunakan Bimbingan
Kelompok Berbasis Islam sebagai solusi utama dan Konseling kelompok

Islami sebagai pendampingannya, oleh karena itu Penulis mengambil judul

* Ani Lukisanita, Dokumentasi Buku catatan Siswa, (Pekalongan, 10 April 2022)
® Ani Lukisanita, Wawancara, (Pekalongan, 10 April 2022)



“Efektivitas Bimbingan Kelompok Berbasis Islam dalam mengurangi
Prokrastinasi Akademik Siswa kelas XI di SMA N 1 Sragi ™.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti paparkan diatas, maka
rumusan masalah yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana Tingkatan Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas XI SMA N 1
Sragi sebelum di berikan layanan bimbingan kelompok berbasis islam?
2. Bagaimana Tingkatan Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas XI SMA N 1
Sragi sesudah di berikan layanan bimbingan kelompok berbasis islam?
3. Bagaimana Efektivitas Bimbingan Kelompok Berbasis Islam Dalam
Mengurangi Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas X1 SMA N 1 Sragi?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk Mendeskripsikan Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas XI SMA
N 1 Sragi sebelum di berikan layanan bimbingan kelompok berbasis
islam.
2. Untuk mendeskripsikan Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas X1 SMA
N 1 Sragi sesudah di berikan layanan bimbingan kelompok berbasis
islam.
3. Untuk mengetahui Efektivitas Bimbingan kelompok berbasis islam
dalam mengurangi Prokrastinasi akademik siswa kelas XI SMA N 1

Sragi.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan dalam dunia pendidikan tentang Bimbingan Kelompok
berbasis islam untuk mengurangi perilaku prokratinasi.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para
peneliti yang berminat meneliti masalah yang sama.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam menambah
wawasan tentang Bimbingan Kelompok Berbasis Islam sebagai upaya
pencegahan perilaku prokrastinasi siswa.
b. Bagi SMA N 1 Sragi .
1) Sebagai sumbangan pemikiran bagi para guru dalam
melaksanakan Bimbingan Kelompok Berbasis Islam
2) Bahan pertimbangan dalam mengambil suatu kebijakan dalam
menyelesaikan problem pendidikan, khususnya di SMA N 1 Sragi.
E. Tinjauan Pustaka
1. Landasan Teori
a. Bimbingan Kelompok Berbasis Islam
Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari
bahasa inggris “guidance”. Kata “guidance” adalah kata dalam

bentuk mashdar (kata benda) yang berasal dari kata kerja “to guide”



artinya menunjukkan, membimbing, atau menuntun orang lain ke
jalan yang benar.®

Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara
memberikan bantuan atau bimbingan kepada individu atau siswa
melalui  kegiatan kelompok.” Bimbingan kelompok sangat
mementingkan  terbentuknya  dinamika  kelompok  didalam
pelaksanaannya.

Sutoyo menyatakan Bimbingan Kelompok Berbasis Islam ialah
upaya membantu individu belajar mengembangkan fitrah dan atau
kembali kepada fitrah, dengan cara memberdayakan (empowering)
iman, akal, dan kemauan yang dikaruniakan Allah SWT dan Rasul-
Nya, agar fitrah yang ada pada individu itu berkembang dengan benar
dan kukuh sesuai dengan tuntunan Allah SWT.® Fagih menyatakan
bimbingan keagamaan Islami ialah proses pemberian bantuan
terhadap individu agar dalam kehidupan keagamaannya senantiasa
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.®

Bimbingan kelompok Berbasis Islam merupakan proses
bimbingan kelompok pada umumnya, tetapi dalam seluruh seginya

berlandaskan ajaran Islam. Anggota kelompok dibantu, dibimbing

¢ Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), hal 3

" Sri Narti, Model Bimbingan Kelompok Berbasis Ajaran Islam ; untuk meningkatkan
konsep diri siswa, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2014), hal 17

® Sri Narti, Model Bimbingan ...................., hal. 34

® Sri Narti, Model Bimbingan ...................., hal. 34



agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah.
Maksudnya sebagai berikut:

1) Hidup selaras dengan ketentuan Allah SWT artinya sesuai dengan
kodrat yang ditentukan Allah SWT, sesuai dengan Sunnatullah,
dan sesuai dengan hakikatnya sebagai makhluk Allah SWT.

2) Hidup selaras dengan petunjuk Allah SWT artinya sesuai dengan
pedoman yang telah ditentukan melalui Rasul-Nya (ajaran Islam)

3) Hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT berarti
menyadari eksistensi diri sebagai Makhluk Allah SWT yang
diciptakan Allah SWT untuk mengabdi kepada-Nya, mengabdi
dalam arti seluas - luasnya.

Dengan menyadari eksistensinya sebagai makhluk Allah SWT,
berarti yang bersangkutan dalam hidupnya akan berperilaku yang
tidak keluar dari ketentuan dan petunjuk Allah SWT, maka akan
tercapailah kehidupan yang bahagia dunia dan akhirat, yang menjadi
idaman-idaman setiap muslim melalui do’a “Rabbana atina fid-dunya
hasanah, wa fil-akhrati hasanah, wa ginna adzaban-nar” (Ya Tuhan
kami, karuniakanlah pada kami kehidupan di dunia yang baik, dan
kehidupan di akhirat yang baik pula, dan jauhkanlah kami dari siksa
api neraka).’?

Jadi dapat disimpulkan bahwa Bimbingan Kelompok Berbasis

Islam ialah Proses Bimbingan kelompok yang mana lebih di tekankan

19°Sri Narti, Model Bimbingan ...................., hal. 36



ajaran ajaran islami sehingga hasil output dari kegiatan bimbingan
akan menjadikan pribadi yang lebih dekat dengan sang pencipta.
b. Prokrastinasi Akademik

Menurut Ghufron dan Rini Prokrastinasi merupakan kebiasaan
penundaan yang tidak bertujuan dan proses penghindaran tugas yang
sebenarnya tidak perlu dilakukan. Hal ini terjadi karena adanya
ketakutan untuk gagal dan pandangan bahwa segala sesuatu harus
dilakukan dengan benar. Penundaan yang telah menjadi respons tetap
atau kebiasaan dapat dipandang sebagai suatu terkait prokrastinasi.'*

Prokrastinasi adalah kecenderungan untuk menunda dalam
memulai, melaksanakan dan mengakhiri suatu aktivitas. Seorang
individu yang melakukan kebiasaan Prokrastinasi ini diakibatkan
karena kurangnnya kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri.
Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa prokrastinasi adalah
kecenderungan untuk menunda dalam memulai, melaksanakan dan
mengakhiri suatu aktivitas, oleh karena itu prokrastinasi akademik
dapat didefinisikan sebagai prokrastinasi yang terjadi di lingkungan
akademik. Menurut Ferrari dalam Rizky mengungkapkan bahwa

prokrastinasi akademik adalah jenis penundaan yang dilakukan pada

X M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita. S, Teori-teori Psikologi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media Group, 2017), hal. 152



jenis tugas formal yang berhubungan dengan tugas akademik,
misalnya tugas sekolah atau tugas kursus.*

Kemudian Rothblum dan Salomon dalam Aliya juga
mengungkapkan bahwa “prokrastinasi akademik adalah suatu
kecenderungan untuk menunda dalam memulai  maupun
menyelesaikan kinerja secara keseluruhan untuk melakukan aktivitas
lain yang tidak berguna, sehingga kinerja menjadi terhambat”. ™

Pendapat tersebut dapat dipahami bahwa prokrastinasi
akademik merupakan suatu kecendrungan yang ada dalam diri
individu untuk menunda dalam memulai maupun menyelesaikan
suatu kinerja atau kegiatan akademik dengan melakukan kegiatan lain
yang tidak berguna sehingga aktivitas atau kinerja yang seharusnya
dilakukan menjadi terbengkalai atau terhambat.

Adapun beberapa indikator perilaku prokrastinasi akademik
menurut Ferrari, yaitu :

a. Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas
b. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas

c. Kesenjangan waktu antara rencana dengan kinerja aktual

d. Melakukan aktifitas yang lebih menyenangkan

12 Rizki Kurniawan, “Hubungan Antara Self Regulated Learning dengan Prokrastinasi
Akademik Pada Mahasiswa Jurusan Psikologi Universitas Negeri Semarang,” (Skripsi Sarjana,
Jurusan Psikologi, Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang, 2013), hal. 17

B3 Aliya Noor Aini dan Iranita Hervi Mahardayani, “Hubungan antara Kontrol Diri
dengan Prokrastinasi dalam Menyelesaikan Skripsi Pada Mahasiswa Uiversitas Muria Kudus,”
Jurnal Psikologi Pitutur, Volume 1, No. 2 (Juni, 2011), hal. 65
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2. Penelitian Relevan

Jurnal yang di tulis oleh Ningsih Fadhilah, M.Pd yang berjudul
“Pengembangan Model Bimbingan Kelompok Berbasis Islami untuk
Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa”. Hasil implementasi model
menunjukkan bahwa model bimbingan kelompok berbasis Islami terbukti
efektif dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa. Peningkatan
tersebut terjadi pada semua aspek kecerdasan emosional. Hasil uji statistik
Wilcoxon menunjukkan nilai probabilitas dibawah 0,05 (0,0025<0,05)
artinya bahwa Bimbingan Kelompok Berbasis Islam efektif menigkatkan
kecerdasan emosional siswa."*

Kedua Skripsi yang ditulis oleh Satrio M Rafiko yang berjudul
Strategi Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Mengatasi Perilaku
Prokrastinasi Akademik Siswa Di MAN 2 Batusangkar. hasil penelitian
terungkap bahwa: strategi guru BK dalam mengatasi perilaku
prokrastinasi akademik siswa di MAN 2 Batusangkar meliputi,
mengidentifikasi perilaku prokrastinasi akademik siswa, melakukan Need
Asessment dan Himpunan Data. Melakukan koordinasi dengan guru mata
pelajran dan wali kelas, penyusunan rencana diantaranya : Layanan
Informasi, Layanan Bimbingan dan Kelompok, Layanan Konseling
Perorangan dan Layanan Konsultasi. Pelaksanaan keempat layanan
tersebut sudah berjalan dengan baik dimana siswa mengikuti layanan

dengan aktif. Pada semester pertama layanan yang dilaksanakan sesuai

1 Ningsih Fadhillah,“Pengembangan Model Bimbingan Kelompok Berbasis Islami untuk

Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa”, Jurnal Penelitian Vol 14. No. 1, Tahun 2017, Hal

111
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dengan jadwal BK. pada semester kedua layanan dilaksanakan sesuai
kontrak yang dilakukan dengan siswa karena jam BK pada semester
kedua tidak ada. Terakhir pada langkah penilaian guru BK melakukan
peninjauan setelah melakukan layanan apakah ada perubahan pada siswa.
Pelaporan kegitan disusun dalam bentuk LAPELPROG (laporan
pelaksanaan program).’®

Ketiga Jurnal yang ditulis oleh Rusmilasari, Zainal Fauzi dan
Akhmad Rizkhi Ridhani yang berjudul Model Bimbingan Kelompok
Berbasis Islam teknik Truth or dare untuk meningkatkan kepripadian
positif siswa SMA Banjarmasin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hasil validasi oleh ahli akedemisi dan ahli praktisi mendapatkan skor 29.5
atau sangat baik dan hasil validasi praktisi dengan skor 22.2 atau
baikserta di hasilkannya sebuah model layanan, simpulan : kepribadian
positif siswa diberikan layanan berada pada kategori rendah dan setelah
diberikan bimbingn hasilnya berada pada kategori tinggi. *°

Keempat Jurnal yang ditulis oleh Asroful Kadafi, Rizki Ramatus
Mardiyah, & Ninik Komsiya Desy Rahmawati Upaya Menurunkan
Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Melalui Bimbingan Kelompok
Berbasis Islam. Hasil penelitian diperoleh z-score sebesar -2,366 dan taraf

signifikansi sebesar 0,018. Hal ini berarti membuktikan jika layanan

> satrio M Rafiko, Strategi Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Mengatasi Perilaku
Prokrastinasi Akademik Siswa Di MAN 2 Batusangkar, Skripsi, (Batusangkar: IAIN Batusangkar,
2017). Him. Iv.

18 Rusmilasari, Zainal Fauzi, akhmad Rizkhi Ridhani, “Model Bimbingan Kelompok Islami
Teknik Truth Or Dare Untuk Meningkatkan Kepribadian Pistif Siswa SMA Bajarmasin”, Jurnal
consulenza, Vol,3, No. 2, 2020. Hal 65.



Bimbingan Kelompok Berbasis

prokrastinasi akademik Mahasiswa.’
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Islam efektif untuk menurunkan

Tabel 1.1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian

Bimbingan Kelompok
Berbasis Islami untuk
Meningkatkan
Kecerdasan Emosional

Siswa”

Berbasis Islam

No Penelitian Persamaan Perbedaan

1 | Jurnal Ningsih Sama-sama Perbedaan terletak pada
Fadhilah, M.Pd (2017) | membahas variabel bebasnya, yaitu
yang berjudul Bimbingan penelitian terdahulu
“Pengembangan Model | Kelompok meneliti Kecerdasan

Emosional , sedangkan
pada penelitian sekarang

Prokrastinasi Siswa.

Skripsi Satrio M Rafiko
(2017) yang berjudul
Strategi Guru
Bimbingan Dan
Konseling Dalam
Mengatasi Perilaku

Prokrastinasi Akademik

Sama-sama

meneliti dua

variabel Perilaku

Prokrastinasi

Siswa

Perbedaan terletak pada
Subyek yang diteliti,
penelitian terdahaulu
lebih menekankan pada
layanan konseling
secara umum

sedangakan penelitian

7 Asroful Kadafi, Rizki Ramatus Mardiyah, & Ninik Komsiya Desy Rahmawati, “Upaya
Menurunkan Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Melalui Bimbingan Kelompok Islami”, Jurnal
Edukasi, Vol. 4, No.2, Juli 2018, hal 181.
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Mardiyah, & Ninik
Komsiya Desy
Rahmawati (2018)
Upaya Menurunkan

Prokrastinasi Akademik

terdahulu dan
sekarang yaitu
sama-sama
meneliti tentang

bimbingan

No Penelitian Persamaan Perbedaan
Siswa Di MAN 2 ini lebih ke arah
Batusangkar konseling Islami.

3 | Jurnal Rusmilasari, Mempunyai Perbedaan penelitian ini
Zainal Fauzi dan persamaan yaitu | terletak pada variable
Akhmad Rizkhi sama-sama penelitian yakni pada
Ridhani (2020) yang mengkaji penelitian terdahulu
berjudul Model Bimbingan lebih menekankan pada
Bimbingan Kelompok | Kelompok Islam | aspek peningkatan
Berbasis Islam teknik kepribadian Positif
Truth or dare untuk Siswa sedangkan
meningkatkan penelitian ini berfokus
kepribadian positif pada prokrastinasi
siswa SMA akademik siswa.
Banjarmasin

4 | Jurnal oleh Asroful Persamaan Perbedaan terletak pada
Kadafi, Rizki Ramatus | penelitian objek yang diteliti, pada

penelitian terdahulu
objek yang diteliti yaitu
mahasiswa sedangkan
pada penelitian sekarang

objek yang diteliti yaitu
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No Penelitian Persamaan Perbedaan

Mahasiswa Melalui kelompok islam siswa kelas XI.
Bimbingan Kelompok | serta prokrastinasi

Berbasis Islam akademik.

3. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini bermula dari pemikiran
terhadap munculnya perilaku prokrastinasi akademik ini disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain faktor pemikiran-pemikiran yang irasional,
misalnya “besok masih bisa”, “saya bisa mengerjakan hal ini dengan
cepat”, di samping itu adanya keinginan untuk memperoleh kesenangan
(reinforcement) sesaat, yang lebih menarik juga menjadi penyebab
munculnya perilaku prokrastinasi misalnya: memilih jalan-jalan bersama
teman-teman di mall atau menonton film sesuai dengan jadwal yang telah
dibuatnya. Hal ini dipengaruhi oleh motivasi belajar eksternal dan internal
yang rendah pada peserta didik. Penyebab munculnya perilaku ini adalah
pengaturan waktu yang buruk dari peserta didik itu sendiri.

Siswa yang memiliki karakteristik tersebut adalah siswa yang
memiliki prokrastinasi akademik yang tinggi sehingga perlu di berikan
bimbingan kelompok berbasis islam.

Bimbingan kelompok berbasis islami bertujuan untuk membantu

siswa dalam menghadapi permasalahan berbagai macam masalah-masalah

tugas sekolah, seperti penundaan tugas sekolah. Hal ini merupakan sebuah
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masalah yang sangat penting, karena jika dibiarkan secara terus menerus
akan berdampak buruk bagi siswa yang memiliki perilaku tersebut.
Adapun tahapan dari Bimbingan Kelompok Berbasis Islam ialah sebagai
berikut:
a. Tahap | Pembentukan
Yaitu tahapan untuk membentuk sebuah kelompok yang siap
mengembangkan dinamika kelompok dalam mencapai tujuan bersama.
Kegiatan yang diklakukan adalah mengungkapkan tujuan dari
Bimbingan Kelompok Berbasis Islam, menjelaskan cara-cara dan ciri-
ciri kegiatan kelompok serta meperkenalkan dan mengungkapkan diri
atau pengakraban.
b. Tahap Il Peralihan
Yaitu tahapan untuk mengalihkan kegiatan kelompok ke kegiatan
berikutnya yang lebih terarah. Pada tahap ini pemimpin kelompok
menyampaikan sebuah ayat alquran dan hadist untuk memberikan
motivasi kepada anggota kelompok sehingga lebih termotivasi untuk
mengikuti rangakaian kegiatan bimbingan kelompok.
c. Tahap Il Kegiatan
Yaitu tahapan inti dari kegiatan bimbingan kelmpok dimana
pemimpin kelompok memberikan sebuah topik tentang perilaku
bermalas malasan serta menunda-nunda pekerjaan yakni tentang
Akhlak (pentingnya sikap disiplin). Kemudian topik ini dibahas oleh

seluruh anggota kelompok secara aktif dan dinamis dalam
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pembahasannya.
d. Tahap IV Pengakhiran
Yaitu tahapan terakhir yang berisi tentang penyimpulan hasil
pembahsaan topik secara islami, penyampaian kesan-kesan, penutupan
serta do’a. secara terperinci kegiatan yang dilakukan dalam legiatan
pengakhiran adalah:
1) Pemimpin kelompok menyatakan bahwa kegiatan akan diakhiri
2) Anggota kelompok membuat kesimpulan yang dikaitkan dengan
konsep islam
3) Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan hasil
kegiatan.
4) Membahas rencana pertemuan selanjutnya
5) Mengemukakan pesan dan harapan.'®
Berikut alur kerangka berpikir dalam penelitian ini, yaitu sebagai

berikut :

18 Sri Narti,....hlm. 69.



Prokrastinasi Sebelum
Diberikan Bimbingan
Kelompok Berbasis
Islam

1. Penundaan untuk
memulai dan
menyelsaikan tugas

2. Keterlambatan
dalam mengerjakan
tugas

3. Kesenjangan
waktu antara
rencana dengan
Kinerja yang
sesungguhnya

4. Melakukan aktifitas
yang lebih
menyenangkan
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Layanan Bimbingan
Kelompok Berbasis
Islam

1. Tahap
Pembentukan

2. Tahap Peralihan

3. Tahap Kegiatan
inti, fokus pada
pembentukan
akhlak.

4. Tahap
Pengakhiran

4. Hipotesis

Gambar 1.1
Kerangka Berfikir

Prokrastinasi Sesudah
Diberikan Bimbingan

Kelompok Berbasis Islam

1. Penundaan untuk
memulai dan
menyelsaikan tugas
berkurang

2. Tidak lagi melakukan
keterlambatan dalam
mengerjakan tugas

3. Tidak lagi melakukan
kesenjangan waktu
antara rencana dengan
Kinerja yang
sesungguhnya

4. Melakukan aktifitas
yang lebih
menyenangkan
menjadi berkurang

Hipotesis diartikan sebagai rumusan jawaban sementara yang harus diuji

melalui kegiatan penelitian.'® Adapun hipotesis penelitian ini adalah:

Ha = Prokrastinasi akademik sesudah diberikan bimbingan kelompok berbasis

islam lebih rendah daripada prokrastinasi akademik sebelum diberikan

bimbingan kelompok berbasis islam.

H, = Prokrastinasi akademik sesudah diberikan bimbingan kelompok berbasis

islam lebih tinggi daripada prokrastinasi akademik sebelum diberikan

bimbingan kelompok berbasis islam.

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Desain Penelitian

19 Tukuiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar),
(Bandung: Alfabeta, 2012), him. 24.
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Dalam skripsi ini, penelitian yang dilakukan termasuk dalam jenis
penelitian lapangan (Field Research) dengan desain penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian Quasi Eksperimental Design.
DisebutQuasi Eksperimental Design karena desain merupakan ekperimen
semu. Sugiyono mendefinisikan bahwa penelitian eksperimen adalah
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan)
terhadap hal lain dalam kondisi terkendali.?

Bentuk Quasi Eksperimental Design yang digunakan adalah
Nonequivalent Control Group Design. Bentuk Nonequivalent Control
Group Design hampir sama dengan Pretest-Posttest Control Group
Design. Namun pada Nonequivalent Control Group Design ini kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara random.?

Rancangan Penelitian Quasi Ekperimental dapat di gambarkan

sebagai berikut :

0 X O
0O, : Kelompok Sebelum diberikan Treatment
O, : Kelompok Sesudah diberikan Treatment
X : Treatment atau Perlakuan

2. Setting Penelitian

Dalam sub bab ini akan dikemukakan alasan pemilihan setting

20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Penerbit
Alfabeta,2017), him. 74

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D ..., him. 79
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penelitian. Penelitian ini dilakukan di SMA N 1 Sragi Kabupaten
Pekalongan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru BK di SMA N 1
Sragi, prokrastinasi akademik siswa cukup tinggi hal ini di tandai dengan
terlambat tugas siswa serta sikap sepele terhadap tugas yang diberikan
guru. Siswa tersebut sudah di berikan nasehat oleh guru mata pelajaran
saja. Pemberian nasehat ini di nilai kurang efektif karena siswa masih saja
melakukan prokrastinasi akademik. Sehingga dipertimbangkan untuk
diberikan layanan Bimbingan Kelompok Berbasis Islam yang akan
dilakukan dalam penelitian ini.
. Variabel Penelitian
Variable dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau objek
yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu
objek dengan objek yang lain.?* Dalam penelitian ini terdapat dua variable
yaitu variable bebas dan variable terikat.
a. Variabel Bebas
Variabel Bebas diartikan sebagai variable yang memperngaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable
terikat.”® Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Bimbingan
Kelompok Berbasis Islam.
Adapun indikator tahapan dalam pelaksanakan Bimbingan
Kelompok Berbasis Islam ialah tahap pembentukan, tahap peralihan,

tahap kegiatan serta tahap pegakhiran atau penutup. Sedangkan materi

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D ..hlm 38.
2% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D ..hlm 39.
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yang diberikan dalam Bimbingan Kelompok Berbasis Islam ialah
akhlak siswa.
b. Variabel terikat
Variable terikat dapat diartikan sebagai variable yang
dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya varibel bebas.?*
Variable terikat dalam penelitian ini adalah Prokrastinasi Akademik.
Adapun beberapa indikator perilaku prokrastinasi akademik
menurut Ferrari, yaitu :
1) Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas
2) Keterlambatan dalam mengerjakan tugas
3) Kesenjangan waktu antara rencana dengan kinerja aktual
4) Melakukan aktifitas yang lebih menyenangkan
4. Subjek Penelitian
Subjek penelitian menurut Suharsimi Arikunto memberi batasan
subjek penelitian sebagai benda, hal atau orang tempat data untuk variabel
penelitian melekat, dan yang di permasalahkan. Dalam sebuah penelitian,
subjek penelitian mempunyai peran yang sangat strategis karena pada
subjek penelitian, itulah data tentang variabel yang penelitian amati.?®
Subjek penelitian yang dilibatkan dalam penelitian ini siswa kelas XI.
Guru BK juga menuturkan bahwa diantara kelas X, XI dan XIlI yang
memiliki prokrastinasi akademik yang tinggi ialah kelas XI.

Berdasarkan rancangan penelitian yang digunakan, siswa kelas XI

2+ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D ..hIm 39.
% Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2016) him. 26.
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yang berjumlah 25 akan dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Sehingga tidak semua siswa kelas XI
akan mendapatkan perlakuan khusus berupa Bimbingan Kelompok
Berbasis Islam. Hal ini karena dalam pelaksanaan bimbingan
kelompok, jumlah anggota hanya terdiri dari 4-12 orang. Apabila jumlah
anggota kelompok kurang dari 4 orang dinamika kelompok menjadi
kurang hidup dan sebaliknya jika anggota kelompok lebih dari 12 orang
maka pemimpin kelompok akan kewalahan mengelola kelompok dan
pelaksanaannya pun menjadi kurang kondusif.®

Sebelum diberikan perlakuan, semua siswa yang terbagi dalam
kelompok eksperimen dan kelompok control akan dilakukan pretest
terlebih dahulu dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana prokrastinasi
akademik siswa sebelum dilakukannya bimbingan berbasis islami.
Kemudian setelah mengetahui hasil dari pretest tersebut, siswa yang ada
dikelompok eksperimen akan ditindak lanjuti dan akan diberikan
bimbingan kelompok secara islami. Setelah itu, kemudian siswa akan
diberikan posttest diakhir dengan tujuan untuk mengetahui hasil

prokrastinasi akademik siswa setelah mendapatkan perlakuan khusus

yaitu Bimbingan Kelompok Berbasis Islam.

% Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan
Praktik (Jakarta: Kencana, 2011), him. 210.
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Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, uji instrument penelitian yang di gunakan ada 2
macam. Dikarenakan penelitian ini adalah penelitian ekperimen maka
perlu dua instrumen penelitian yaitu instrument penelitian panduan
perlakuan dan instrument pengambilan data. Panduan perlakuan yang
dimaksud adalah panduan pelaksanakan Bimbingan Kelompok Berbasis
Islam. Instrument panduan perlakuan ini di gunakan untuk menilai modul
panduan yang telah di susun oleh peneliti, Sedangkan instrument

pengumpulan data digunakan untuk mengambil data mengenai

prokrastinasi akademik.

a. Instrumen panduan perlakuan

Panduan perlakuan adalah pedoman pelaksanaan Bimbingan
Kelompok Berbasis Islam. Modul ini disusun untuk dijadikan pedoman
bagi guru bimbingan konseling atau konselor yang akan menerapkan
bimbingan kelompok atau konselor yang akan menerapkan bimbingan
kelompok berbasis islami. Setelah disusun, modul panduan tersebut
akan dilakukan uji ahli. Penguji akan menilai dari 4 Aspek penilaian
yaitu kegunaan, kelayakan, ketepatan, dan kesopanan modul panduan
tersebut.

Selanjutnya, penilaian dari para ahli tersebut dianalisis
menggunakan CVR atau Rasio Validasi Isi yang dirumuskan oleh

Lawshe.?’

2" Ahmad Saifuddin, Penyusunan Skala Psikologi (Jakarta : Kencana, 2020) him. 165
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ne—X
CVR=—x%
z
Keterangan:
CVR = Content Validity Ratio atau Rasio Validasi Isi
ne = Jumlah SME (Subject Marter Experts) yang menilai

essensial pada item yang bersangkutan
N = Jumlah total SME yang memberikan penilaian
b. Instrumen Pengumpulan data
Dalam suatu penelitian, pengumpulan data merupakan langkah
yang amat penting karena data yang dikumpulkan akan digunakan
untuk pemecahan masalah yang sedang diteliti atau untuk mengkaji
hipotesis yang telah dirumuskan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Angket
Menurut Sugiyono angket atau kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab.”® Angket pada penelitian ini digunakan untuk
validasi desain yang terdiri dari dua bagian, yaitu kolom checklist
meliputi daftar penilaian dan skala penilaiannya serta lembar
komentar, tanggapan, kritik, dan saran dari validator.

2) Metode Dokumentasi

%8 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017)
him. 152
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Metode dokumentasi merupakan proses menemukan data

yang dapat berupa memo seperti tulisan, gambar, ataupun karya.?®

Metode ini digunakan untuk mendapatkan dokumentasi objek
penelitian. Yang akan diambil dalam penelitian ini meliputi: profil
madrasah, materi atau buku ajar, absensi kelas, jadwal pelajaran,
soal-soal evaluasi serta data siswa prokrastinasi Kelas XI SMA N 1
Sragi.
3) Metode Wawancara
Metode wawancara merupakan proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab.*
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara tidak terstruktur, dimana peneliti tidak memiliki
pedoman wawancara yang telah terusun secara sistematis dan
lengkap. Wawancara digunakan untuk menambah data peneliti
terkait efektivitas bimbingan kelompok berbasis islami dalam
mengurangi prokrastinasi akademik siswa di SMA N 1 Sragi.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu kegiatan untuk mengetahui tafsiran
terhadap data yang terkumpul dari hasil penelitian, data yang terkumpul
tersebut kemudian diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya dianalisis.**

Analisis data digunakan untuk memberikan hipotesis bahwa

2 Sugiyono, Metode Penelitian, , (Bandung: Alfabeta, 2015) him. 233.
% Moh. Nazir, Metode Penelitian,....170
1 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
2018), him 192,
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bimbingan kelompok berbasis islam efektif diberikan untuk mengurangi
prokrastinasi akademik. Sehigga dalam penelitian ini,perhitungan uji T
dua sampel independen yaitu dengan mencari perbedaan rat-rata pretest
dan rata-rata posttest.>? Pada penelitian ini, pehitungan uji T mengunakan
bantuan Software program computer SPSS 16.

7. Sistematika Penulisan

Skripsi ini secara keseluruhan terdiri dari lima bab, dengan
penyusunan sebagai berikut :

Bab | : Pendahuluan, Bab ini terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Kajian
Pustaka, Kerangka Berfikir, Metode Penelitian dan Sistematika
Penulisan.

Bab Il : Bimbingan Kelompok Berbasis Islam dan Prokrastinasi
Akademik yang terdiri dari sub bab pertama yaitu teori Bimbingan
kelompok berbasis islam yang memuat tentang pengertian Bimbingan
kelompok Islam, tujuan bimbingan, prinsip bimbingan, tahapan
Bimbingan serta materi bimbingan Islam. Adapun sub bab kedua yaitu
teori Prokrastinasi akademik yang memuat Pengertian Prokrastinasi
Akademik, Bentuk-Bentuk Prokrastinasi Akademik, Ciri-Ciri Perilaku
Prokrastinasi Akademik, Faktor Penyebab Prokrastinasi Akademik,

Dampak Negatif Perilaku Prokrastinasi Akademik.

% gSofwan Siregar, Metode penelitian Kuantitatif: dilengkapi perbandingan pehitungan
manual & SPSS,( Jakarta:Kencana, 2017), him. 30
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Bab Il : Efektivitas Bimbingan Kelompok Berbasis Islam dalam
mengurangi Prokrastinasi Akademik Siswa kelas X1 di SMA N 1 Sragi.
Pada bab ini terdiri dari empat bagian yaitu : bagian pertama, berisi
karakteristik responden, deskripsi hasil uji instrumen, pelaksanaan
penelitian, perilaku Prokratinasi Akademik siswa kelas XI sebelum
diberikan treatment. Bagian ketiga berisi tentang Perilaku Prokratinasi
Akademik siswa kelas XI sesudah di berikan treatment. Dan sub bab
yang keempat berisi tentang Efektifitas layanan bimbingan kelompok
berbasis islam untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik siswa
kelas X1 SMA N 1 Sragi.

Bab IV : Analisis Efektifitas layanan bimbingan kelompok berbasis
islam untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik siswa kelas XI
SMA N 1 Sragi. pada bab ini memuat tentang Analisis perilaku
prokrastinasi akademik siswa kelas XI sebelum dan sesudah diberikan
treatment serta Analisis Efektifitas layanan bimbingan kelompok
berbasis islam untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik siswa
kelas X1 SMA N 1 Sragi.

Bab V : Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian “Efektivitas Bimbingan Kelompok

Berbasis Islam Dalam Mengurangi Prokrastinasi Akademik Siswa Di

SMA N 1 Sragi” dapat disimpulkan bahwa :

1.

Prokrastinasi akademik siswa di SMA N 1 Sragi sebelum diberikan
perlakuan memiliki rata-rata sedang. Hasil pretest prokrastinasi
akademik kelompok eksperimen adalah 430 dengan rata-rata 35,8 dan
termasuk kategori sedang, sedangkan hasil pretest prokrastinasi
akademik kelompok kontrol adalah 507 dengan rata-rata 39 dan

termasuk kategori sedang juga.

Prokrastinasi akademik siswa kelas XI SMA N 1 Sragi sesudah
diberikan perlakuan berupa bimbingan kelompok berbasis islam
mengalami penurunan. Berdasarkan hasil posttest prokrastinasi
akademik, kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan khusus
berupa Bimbingan Kelompok Berbasis Islam mengalami penurunan
yang signifikan. Hasil posttest prokrastinasi akademik kelompok
eksperimen adalah 350 dengan rata-rata 29,1 dan termasuk kategori
rendah. Sedangkan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan

khusus diperoleh hasil posttest prokrastinasi akademik sebesar 453

84



85

dengan rata-rata 34,8 dan termasuk kategori sedang. Penurunan skor
prokrastinasi akademik secara signifikan terjadi pada hasil posttest
kelompok eksperimen vyaitu kategori sedang menurun menjadi
kategori rendah, dengan penurunan skor rata-rata sebesar 6,7.
Sedangkan penurunan skor rata-rata prokrastinasi akademik kelompok
kontrol sebesar 4,07 saja. Maka dapat disimpulkan bahwa Bimbingan
Kelompok Berbasis Islam dapat menurunkan prokrastinasi akademik

siswa kelas XI SMA N 1 Sragi.

3. Efektivitas Bimbingan Kelompok Berbasis Islam dalam mengurangi
prokrastinasi akademik siswa kelas XI SMA N 1 Sragi dihitung
dengan hasil uji hipotesis menggunakan rumus uji t (independent
sample t test). Perhitungan uji hipotesis dilakukan dengan bantuan
Software program komputer SPSS 16. Dari perhitungan tersebut
diperoleh nilai (Sig. (2-tailed)) = 0,000. Karena nilai (Sig. (2-tailed)) =
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. Artinya Ha yang berbunyi
“Prokrastinasi akademik sesudah diberikan bimbingan kelompok
berbasis islam lebih rendah daripada prokrastinasi akademik sebelum
diberikan Bimbingan Kelompok Berbasis Islam” diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Bimbingan Kelompok Berbasis Islam
efektif diberikan untuk mengurangi prokrastinasi akademik siswa
kelas XI SMA N 1 Sragi.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan, peneliti
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memberikan saran yang dapat dipertimbangkan yaitu :

1. Bagi penulis, penelitian ini masih jauh dari sempurna. Namun
demikian, adanya penelitian ini diharapakan menjadi salah satu
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya mengenai efektivitas
bimbingan kelompok berbasis islam dalam mengurangi prkrastinasi
akademik.

2. Guru BK dapat melaksanakan bimbingan kelompok berbasis islam
untuk mengatasi prokrastinasi akademik siswa yang cukup tinggi.

3. Kepala Sekolah agar dapat memberikan tambahan waktu belajar

untuk jam pelajaran bimbingan dan konseling.
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